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ABSTRAK 

 AKSESIBILITAS PENYANDANG DISABILITAS PADA OBJEK WISATA 

DI KOTA PEKANBARU  

 

Oleh : 

AGNES SUKMAWATI 

11970523438 

Email: agnessukmawati27@gmail.com 

 

Penyandang disabilitas mempunyai hak dan kewajiban yang sama sebagai warga 

negara. Dalam hal pelayanan publik, penyandang disabilitas memiliki akses yang 

sama untuk mendapatkan pelayanan di segala tempat termasuk pada objek wisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas dalam pelayanan pada objek wisata serta mengetahui tanggapan 

penyandang disabilitas dan stakeholder terhadap penyediaan pelayanan tersebut. 

Aksesibilitas pada penelitian ini ditinjau dari tiga dimensi yaitu dimensi kognitif, 

dimensi perilaku, dan dimensi birokrasi administratif. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian field research atau penelitian 

lapangan. Sumber data yang digunakan merupakan sumber data primer dan data 

sekunder dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aksesibilitas 

penyandang disabilitas pada objek wisata di kota pekanbaru berbeda beda tiap 

dimensi. Pada dimensi kognitif, semua aspek menunjukkan aksesibilitas baik. 

Pada dimensi perilaku semua aspek tergolong baik. Kemudian dimensi birokrasi 

administratif menunjukkan aksesibilitas yang baik meskipun pada aspek 

tersedianya saluran untuk menyampaikan aspirasi dan aspek prosedur tergolong 

kurang baik. Dalam hal pelayanan, fasilitas yang diberikan pemerintah telah 

memberikan pelayanan yang baik meskipun belum maksimal dan memerlukan 

banyak evaluasi. 

  

Kata Kunci: Aksesibilitas, Penyandang Disabilitas, Objek Wisata 
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         BAB I 

           PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara hukum, hukum yang dimaksud di 

dalam sebuah negara adalah hukum yang memiliki tujuan untuk menciptakan 

keadilan bagi seluruh warga negara yang ada dalam suatu negara tersebut (Plato).   

Prinsip keadilan di Indonesia tentang penegakan  Hak Asasi Manusia (HAM)  

telah dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 yang menegaskan 

bahwa setiap manusia memiliki hak yang melekat sebagai makhluk Tuhan Yang 

Maha Esa yang di anugerahkan-Nya yang wajib dihormati, dan dilindungi oleh 

negara, hukum, pemerintah dan setiap orang demi perlindungan hak dan martabat 

manusia. Tuhan menciptakan manusia dalam keadaan yang berbeda-beda, tidak 

ada seorang manusia yang sama persis dengan manusia lainnya. Perbedaan yang 

ada mungkin dalam bentuk perbedaan fisik atau kemampuan akalnya (N Dewang 

et. al, 2010). 

Indonesia memiliki tujuan yang terdapat didalam Undang-Undang Dasar 

1945 Alinea VI yaitu memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa, maka berkaitan dengan hal itu sudah menjadi hak bagi seluruh 

warga negara indonesia untuk memperjuangkan kesejahteraannya salah satu nya 

yaitu memperoleh suatu pelayanan lewat fasilitas umum seperti akses yang di 

sediakan oleh pemerintah. Namun fasilitas  tersebut dirasa belum dapat dinikmati 

oleh beberapa  individu seperti penyandang disabilitas, yang dimana tidak 

seharusnya menjadi suatu penghalang bagi mereka dalam  memanfaatkan sarana 
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dan prasarana pada ruang publik. Oleh karena itu disabilitas hendaknya mendapat 

kesempatan yang sama, yaitu memperoleh kesempatan untuk hidup selayaknya 

masyarakat lain yang normal (Amalia,2001). 

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013 tentang 

perlindungan dan pemberdayaan penyandang disabilitas Bab V aksesibilitas 

bagian kesatu umum Pasal 17 ayat (1)  yang berisi “setiap penyandang disabilitas 

berhak atas penyediaan aksesibilitas dalam pemanfaatan dan penggunaan sarana 

dan prasarana umum, lingkungan serta sarana dan prasarana transportasi”. Pasal 

tersebut menjelaskan sudah selayaknya penyandang disabilitas memiliki hak dan 

kesempatan yang sama dengan masyarakat lainnya. Dan juga yang tercantum pada 

pasal 17 ayat (2) yang menjelaskan penyediaan aksesibilitas tersebut sebagaimana 

yang dimaksud pada ayat 1 yaitu dapat berbentuk fisik dan non fisik.  Penyediaan 

aksesibilitas berbentuk fisik yang dimaksud dilaksanakan pada sarana dan 

prasarana umum di Kota Pekanbaru yang dikunjungi khususnya bagi penyandang 

disabilitas yaitu meliputi aksesibilitas : 

1. Bangunan umum, Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 

Tentang Bangunan Gedung menjelaskan bahwa bagunan gedung umum 

adalah bangunan yang fungsinya digunakan untuk kepentingan publik, 

baik berupa fungsi keagamaan, fungsi usaha, maupun fungsi sosial dan 

budaya. Dalam hal ini bangunan umum meliputi perkantoran, pusat 

perbelanjaan, bandara, perhotelan, rumah sakit, dll.  

2. Sarana peribadatan, Merupakan tempat untuk menjalankan ibadah umat 

beragama secara berjamaah untuk memenuhi kebutuhan rohani (A 
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Nandow 2019). Dalam hal ini meliputi Masjid, Musholla, Gereja, Pura, 

Vihara, Klenteng, dll. 

3. Jalanan umum, Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 Tentang 

Jalan mendefinisikan jalanan umum sebagai jalanan yang diperuntukkan 

bagi lalu lintas umum dan untuk kepentingan umum. Dalam hal ini 

meliputi jalanan di Kota Pekanbaru. 

4. Pertamanan, adalah sebidang tanah terbuka dengan luas tertentu di 

dalamnya yang terdapat pepohonan, semak dan rerumputan yang 

dikombinasikan dengan kreasi dari bahan lainnya (Djamal 2005). Dalam 

hal ini fokus penelitian penulis terdapat pada taman RTH Kaca Mayang 

dan RTH Tunjuk Ajar Integritas di Kota Pekanbaru.  

5. Obyek wisata, suatu tempat yang menjadi kunjungan karena mempunyai 

sumberdaya, baik alami maupun buatan manusia, seperti keindahan alam 

atau pegunungan, pantai flora fauna, kebun binatang, bangunan kuno 

bersejarah, monumen, candi dan kebudayaan khas lainnya (Ananto 2018). 

Dalam hal ini meliputi objek wisata di Kota Pekanbaru yang menjadi 

fokus peneltian penulis yaitu Masjid Raya Ar-Rahman, RTH Kaca 

Mayang, RTH Tunjuk Ajar Integritas dan Rumah Singgah Tuan Kadi.  

6. Pemakaman umum, areal tanah yang disediakan untuk keperluan 

pemakaman jenazah bagi setiap orang. 

Sedangkan yang berupa non fisik itu meliputi pelayanan informasi berupa 

perundang-undangan, ketenagakerjaan dan pendidikan.  
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Dalam penelitian ini penulis berfokus pada penyediaan aksesibilitas pada 

objek wisata yang ada di Kota Pekanbaru. Hal ini dikarenakan Kota Pekanbaru 

merupakan pusat dari roda pemerintahan ibu kota Provinsi Riau, maka dari itu 

sudah semestinya Kota Pekanbaru menjadi tolak ukur dalam menjalankan 

pemerintahan beserta tolak ukur dalam pengadaan fasilitas salah satunya pada 

objek wisata. Maka dari itu penyediaan sarana dan prasarana pada objek wisata 

yang disediakan oleh pemerintah diharapkan dapat memenuhi hak asasi 

masyarakat Kota Pekanbaru terutama dalam pemenuhan hak bagi penyandang 

disabilitas. 

Dalam Pasal 21 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan menyebutkan bahwa para wisatawan yang memiliki keterbatasan 

fisik berhak mendapatkan fasilitas khusus sesuai dengan kebutuhannya. 

Bersamaan dengan hal itu peran pemerintah Kota Pekanbaru dalam meningkatkan 

fasilitas kemudahan bagi disabilitas dalam mengakses objek wisata di Kota 

Pekanbaru sangat diperlukan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Daerah Kota 

Pekanbaru Nomor 1 Tahun 2021 Tentang rencana induk pembangunan 

kepariwisataan daerah Kota Pekanbaru Pasal 34 ayat (3) bagian C yang berisi 

“mengembangkan fasilitas kepariwisataan yang memenuhi kebutuhan wisatawan 

berkebutuhan khusus”. Pengembangan objek wisata di Kota Pekanbaru selama ini 

hanya didasarkan pada pemenuhan kebutuhan dan layanan wisata bagi orang 

normal yang tidak membutuhkan perlakuan khusus seperti penyandang disabilitas. 

Karena pada dasarnya aksesibilitas tersebut merupakan bagian penting bagi 
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penyandang disabilitas karena mereka dapat melakukan mobilitasnya ke berbagai 

tempat yang dikehendaki (Agenda 2012). 

Namun masih banyak nya objek wisata yang keberadaan nya masih kurang 

aksesibel bagi penyandang disabilitas adalah permasalahan yang hingga kini masi 

menjadi pertanyaan, khususnya fasilitas pada objek wisata yang ada di Kota 

Pekanbaru yang sudah seharusnya memenuhi standar aksesibilitas yang baik dan 

memadai bagi disabilitas. Hingga saat ini belum semua objek wisata yang 

memberikan akses yang layak terhadap penyandang disabilitas, seperti pengadaan 

toilet khusus disabilitas, kemudian juga area parkir dekat pintu masuk dengan 

lambang disabilitas yang memudahkan disabilitas untuk mengakses pintu masuk 

pada objek wisata, lalu guiding block atau jalur pemandu bermotif garis dengan 

warna kontras yang mudah dikenali oleh penyandang gangguan penglihatan dan 

lain sebagainya, kemudian ramp atau jalur sirkulasi, dan pengadaan jalur 

pedestrian. Beberapa persoalan tersebut tentu nya masih menjadi hambatan bagi 

pemenuhan hak aksesibilitas bagi kaum disabilitas pada objek wisata di Kota 

Pekanbaru.  

Berdasarkan data dari Dinas Sosial Kota Pekanbaru, terdapat sekitar 1.139 

penyandang disabilitas di Pekanbaru. Jumlah penyandang disabilitas ini tercatat di 

12 kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru. Berikut ini data jumlah penyandang 

disabilitas di Kota Pekanbaru : 
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Tabel 1.1 Jumlah Penyandang Disabilitas di Kota Pekanbaru Tahun 2022 

 

NO KECAMATAN 

JENIS KECACATAN 

TOTAL 
AUTIS 

GANGGUAN 

MENTAL 

TUNA 

DAKSA 

TUNA 

GANDA 

TUNA 

GRAHITA 

TUNA 

NETRA 

TUNA 

RUNGU 

1 BINA WIDYA 0 0 1 0 0 0 0 1 

2 BUKIT RAYA 4 22 18 13 11 24 11 103 

3 LIMA PULUH 6 7 10 5 12 7 17 64 

4 
MARPOYAN 

DAMAI 
1 20 28 31 24 14 19 137 

5 
PAYUNG 

SEKAKI 
6 12 11 3 1 3 6 42 

6 
PEKANBARU 

KOTA 
0 6 16 12 17 12 6 69 

7 RUMBAI 4 7 14 7 11 5 7 55 

8 
RUMBAI 

PESISIR 
15 41 45 8 15 10 22 156 

9 SAIL 2 3 13 10 5 5 3 41 

1

0 
SENAPELAN 9 15 26 7 7 6 9 79 

1

1 
SUKAJADI 4 12 10 6 17 5 13 67 

1

2 
TAMPAN 3 13 45 7 20 21 28 137 

1

3 

TENAYAN 

RAYA 
15 28 66 16 18 13 32 188 

TOTAL 1139 

Sumber : Dinas Sosial Kota Pekanbaru  

Berdasarkan Tabel 1.1 Jumlah penyandang disabilitas berdasarkan 

kecamatan pada tahun 2022 terdapat 1.139 penyandang disabilitas yang terdaftar 

secara resmi di Dinas Sosial Kota Pekanbaru berdasarkan jenis kecatatannya. Dan 

dari tabel diatas jumlah penyandang disabilitas paling banyak terdapat di 

Kecamatan Tenayan Raya yang berjumlah 188 orang penyandang disabilitas. 

 Pemenuhan aksesibilitas untuk para penyandang disabilitas di Kota 

Pekanbaru ini dirasa sangat perlu untuk diterapkan. Karena sejatinya para 

penyandang disabilitas ini juga merupakan bagian dari manusia yang dilindungi 

hak nya dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia tahun 1948 dan 

Convention on the Right of Persons with Disabilities, yang merupakan sebuah 

konvensi untuk melindungi harkat dan martabat bagi disabilitas secara 

internasional. Dalam memenuhi hak asasi manusia tidak ada ketetapan yang 



7 

 

  

 

melain-lainkan seseorang terlepas apapun kekurangan maupun kelebihan setiap 

orang termasuk tidak ada perbedaan perlakuan bagi orang normal maupun 

disabilitas (A Sari,2022).  Oleh karena itu, kesamaan kesempatan kaum disabilitas 

pada aspek kehidupan dilaksanakan melalui penyediaan elemen aksesibilitas 

untuk menunjang kaum disabilitas agar dapat hidup bermasyarakat secara wajar 

dan mandiri. 

Kota Pekanbaru dapat melihat empat kota di Indonesia yang dikatakan 

sebagai kota dengan destinasi wisata ramah disabilitas menurut Kemenparekraf, 

yaitu pada tabel berikut :  

Tabel 1.2 Daftar Kota dengan Objek Wisata Ramah Disabilitas Menurut 

Kemenparekraf 

 

No 
Nama 

Kota 

Wisata Ramah 

Disabilitas 

Fasilitas Ramah 

Disabilitas 
Gambar 

1. Jakarta 1. Monumen Nasional 

(monas) 

2. Masjid Istiqlal 

-  fasilitas lift khusus 

bagi pengguna kursi 

roda 

-  jalur pemandu 

(guiding block) 

-  toilet khusus 

disabilitas 

 

2. Bandung 1. Taman Inklusi 

2. Babakan Siliwangi 

3. Fairy Garden 

- memunculkan bus 

ramah difabel pada 

tahun 2019 

- fairy garden memiliki 

toilet khusus difabel 

dan gerbang masuk 

khusus para difabel.  

3. Yogyakarta 1. Benteng Vredeburg 

2. Taman Pintar 

- memiliki ramp atau 

bidang miring sebagai 

pengganti anak tangga 

-  jalur pemandu 

(guiding block) 

-  taman pintar 

menggratiskan tiket 

masuk bagi difabel  
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No 
Nama 

Kota 

Wisata Ramah 

Disabilitas 

Fasilitas Ramah 

Disabilitas 
Gambar 

4. Malang 1. Museum Angkut 

2. Taman Wisata Pinus 

Bendosari 

3. Jatim Park 2 

4. Batu Secret Zoo 

- museum angkut 

menyediakan toilet 

khusus difabel 

- jatim park 2 

menyediakan kursi 

roda yang dapat 

dipinjam secara gratis 

oleh pengunjung yang 

membutuhkan  

Sumber : kemenparekraf.go.id  

Dalam hal ini Pemerintah Kota Pekanbaru lebih banyak berfokus pada 

pembangunan infrastruktur seperti pembangunan gedung-gedung perusahaan dan 

perkantoran, pembangunan gedung pusat perbelanjaan dan pembangunan gedung 

hotel. Maka dari itu minimnya objek wisata yang ada di Kota Pekanbaru apalagi 

objek wisata yang menyediakan hak akses bagi disabilitas sangat jarang 

ditemukan di Kota Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 Daftar Objek Wisata Ramah Disabilitas Di Kota Pekanbaru Tahun 

2022 

 

No Nama Objek Wisata 
Jenis Objek 

Wisata 
Keterangan 

1. Masjid Raya Ar-rahman Wisata Religi Pemko 

2. 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kaca 

Mayang 
Wisata Rekreasi Pemko 

3. 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Tunjuk 

Ajar dan Integritas 
Wisata Rekreasi Pemko 

4. Rumah Singgah Tuan Kadi Wisata Budaya Pemko 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru 
 

Berdasarkan tabel diatas masih minim nya objek wisata di Kota Pekanbaru 

yang ramah bagi disabilitas. sebagaimana telah tercantum dalam Peraturan Daerah 

Provinsi Riau Nomor 18 Tahun 2013 untuk menjadikan Kota Pekanbaru menjadi 

kota yang Smart City Madani sesuai dengan visi misi nya yaitu bertujuan untuk 
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membangun kota yang mandiri, tangguh dan berdaya saing. Sehingga menjadi 

sebuah catatan penting bagi pemerintah kota pekanbaru untuk meningkatkan 

sarana dan prasarana bagi masyarakat, terkhusus hak aksesibilitas pada objek 

wisata bagi penyandang disabilitas di Kota Pekanbaru (N P Rani et. al,2020). 

Penyelenggaraan dalam upaya menyamaratakan hak bagi penyandang 

disabilitas pada sektor pariwisata ini pada hakikatnya menjadi tanggung jawab 

bersama yang ditopang oleh aktor  mulai dari pemerintah, masyarakat, swasta dan 

juga penyandang disabilitas itu sendiri (Pitana dan Gayatri,2005 dalam Carolina 

Simanjuntak et. al, 2018). Maka sudah seharusnya semua unsur tersebut ikut 

berperan aktif dalam mewujudkannya. Dengan memberikan kesamaan 

kesempatan tersebut diharapkan penyandang disabilitas tersebut dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya dalam arti dapat berkomunikasi secara wajar 

dalam hidup bermasyarakat (Handoko 2004 dalam Ningrum et. al, 2018). 

Kesamaan kesempatan itu dilakukan melalui pengadaan aksesibilitas baik oleh 

pemerintah maupun masyarakat yang dimana dalam pelaksanaannya disertai 

dengan pengakuan dan tanggung jawab masyarakat terhadap keberadaan para 

penyandang disabilitas, yang merupakan unsur penting dalam rangka pemenuhan 

aksesibilitas pada fasilitas umum terhadap penyandang disabilitas (Sinambela et. 

al, 2010 dalam Buana dan Rudy 2019). 

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang diatas, Kajian yang akan 

dilakukan peneliti difokuskan pada bagaimana pelaksanaan aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas pada objek wisata di Kota Pekanbaru serta apa saja yang 

menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu peneliti mengambil 
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judul penelitian “Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Pada Objek Wisata Di 

Kota Pekanbaru”. 

 

1.2 Rumusan Masalah   

1. Bagaimana Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Pada Objek Wisata Di Kota 

Pekanbaru ? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Pada 

Objek Wisata Di Kota Pekanbaru ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis  Aksesibilitas  Penyandang Disabilitas Pada Objek 

Wisata Di Kota Pekanbaru  

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Aksesibilitas 

Penyandang Disabilitas Pada Objek Wisata Di Kota Pekanbaru  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.   Bagi Mahasiswa 

  Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan wawasan 

tentang kesamaan hak penyandang disabilitas dan juga dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1. Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi kebijakan 

khususnya pada perlindungan hak penyandang disabilitas terhadap pemenuhan 

hak aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. 
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2. Bagi Mayarakat 

  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi pandangan baru kepada 

masyarakat mengenai penyandang disabilitas bahwa penyandang disabilitas 

ini mempunyai hak yang sama dengan orang normal lainnya, dan hak itu 

dilindungi khususnyaa tentang pemenuhan hak aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas.  

1.5  Batasan Masalah 

Agar lebih terarah, terkonsep dan tidak menyimpang dari alur penelitian, 

oleh karena itu penulis memberi batasan masalah pembahasan dalam penelitian ini 

yang hanya terfokus pada aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada objek 

wisata di Kota Pekanbaru. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan penelitian ini secara keseluruhan adalah sebagai 

berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

                Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

                  Pada bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas, teori yang diangkat penulis yaitu 

mengenai teori tentang pemyediaan aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas pada objek wisata. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN  

                   Pada bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, sumber dan jenis 

data, informan penelitian, teknik pengumpulan data dan analisa data.  

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

                  Pada bab ini berisi tentang gambaran umum dan sejarah singkat kota 

pekanbaru dan gambaran umum Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Pekanbaru. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

                 Pada bab ini menguraikan tentang aksesibilitas penyandang disabilitas 

pada objek wisata di Kota Pekanbaru  

BAB VI  : PENUTUP 

                   Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari 

permasalahan penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Konsep Pelayanan Publik 

Pemerintah sebagai penyedia layanan publik bertanggung  jawab untuk 

memberikan pelayanan terbaik yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam  

meningkatkan pelayanan publik. Moenir (2006:26-27) mengatakan bahwa 

pelayanan publik merupakan seseorang atau sekelompok yang melakukan 

kegiatan untuk memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya dengan 

landasan faktor material melalui sistem, prosedur, dan metode tertentu kegiatan 

pelayanan publik yang diselenggarakan oleh pemerintah kepada masyarakat 

menaungi banyak hal yang menyangkut semua kebutuhan masyarakat. 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009, pelayanan publik adalah 

suatu kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan pelayanan masyarakat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara atas barang, jasa, 

dan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik pada pasal 4 muncul 

berbagai asas dalam pelaksanaannya. Penyelenggara pelayanan publik yang jelas 

terkait pada pihak berkebutuhan khusus yaitu asas persamaan perlakuan atau tidak 

diskriminatif, asas fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok rentan, asas 

kemudahan dan asas keterjangkauan. Berdasarkan empat asas tersebut, pelayanan 

publik harus berlaku adil serta non-diskriminatif dan memberikan perlakuan 
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khusus bagi kelompok rentan seperti wanita (ibu hamil), anak-anak serta 

penyandang cacat. 

Negara bertanggung jawab dalam melayani setiap warga negara untuk 

dapat memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya sesuai dengan kerangka pelayanan 

publik yang dimana artinya amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 ialah tanpa dispensasi, termasuk bagi penyandang 

disabilitas. Aplikasi memenuhi hak penyandang disabilitas memiliki tujuan untuk 

mewujudkan taraf kehidupan penyandang disabilitas yang lebih adil, berkualitas, 

sejahtera lahir dan batin, berdikari, dan prestisius. Klasifikasi pelayanan publik 

yang harus diberikan oleh pemerintah dapat dikodifikasi ke dalam dua kategori 

utama (Mahmudi 2005:205-210), sebagai berikut : 

1. Pelayanan Umum, pemerintah sebagai instansi fasilitator pelayanan publik 

juga harus mengedepankan pelayanan umum kepada masyarakatnya. 

Pelayanan umum yang harus diberikan pemerintah terdapat dalam tiga 

kelompok, yaitu: pelayanan administratif, barang dan jasa. 

2. Pelayanan Kebutuhan Dasar, pelayanan kebutuhan dasar hendaknya 

diberikan oleh pemerintah meliputi: kesehatan, pendidikan dasar, dan 

bahan kebutuhan pokok masyarakat. 

2.2. Konsep Alksesibilitals 

Alksesibilitals ini menjaldi sa llalh sa ltu indiktor dallalm pembalnguna ln objek 

wisa ltal, Alrtinya l a lksesibilitals ini dimalknali sebalga li kemuda lhaln mobilitals menuju 

a ltalu dalla lm lokalsi pa ldal sua ltu objek wisaltal. Da ln dalpa lt dialrtikaln juga l sebalga li sua ltu 
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a llalt ya lng da lpa lt memberikaln kemudalha ln balgi seseora lng da llalm melalkuka ln 

perjallalna ln.  

Menurut Peralturaln Pemerintalh Nomor 50 Talhun 2011 tentalng rencalna l 

induk pembalnguna ln kepa lriwisalta laln nalsiona ll, mendefinisikaln alksesibilitals seba lga li 

semual jenis salra lnal da ln pralsa lra lnal tralnsporta lsi ya lng mendukung pergera lka ln 

wisa ltalwa ln da lri wilalya lh a lsa ll wisa lta lwa ln ke objek wisalta l malupun pergera lka ln di 

da llalm wilalya lh objek wisaltal dalla lm kalita ln denga ln motiva lsi kunjunga ln wisalta l. 

Da llalm Unda lng-Unda lng Nomor 8 Ta lhun 2016, tentalng penya lnda lng disa lbilitals 

juga menjelaskan tentang defenisi aksesibilitas, dalam Undang-Undang tersebut 

menyatakan bahwa ya lng dimalksud denga ln a lksesibilitals a lda llalh kemuda lhaln ya lng 

disedialka ln balgi penya lnda lng disa lbilitals da llalm mewujudkaln kesalmala ln dan 

kesempaltaln. 

Menurut Pralja llalni (2017) alksesibilitals ya litu memfalsilitalsi kemudalhaln 

ya lng penga lda la lnnya l ditujuka ln ba lgi penya lnda lng ca lca lt alta lu disalbilitals denga ln 

peneralpa lnnya l ya lng seca lral optimall a lga lr tercalpali kesa lmala ln kesempaltaln da lla lm 

menga lkses berba lga li kegia lta ln sehingga l terwujud pemeraltala ln pelalya lna ln da lla lm 

a lspek kehidupaln da ln a lksesibilitals ba lgi difalbel. Sedangkan menurut Sheth dan 

Sisodia (2012:15) aksesibilitas adalah sejauh mana pelanggan dapat dengan 

mudah memperoleh dan menggunakan produk, dengan dua dimensi nya yaitu 

ketersediaan dan kenyamanan ( Najma, 2022). 
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Kemudian menurut Hasan dalam Permana (2022) aksesibilitas terbagi 

kedalam 3 dimensi, yaitu : 

1.  Dimensi Kognitif  

Pada dimensi kognitif, peneliti memfokuskan pada dua aspek yang 

dianggap relevan dengan permasalahan penelitian. Kedua aspek tersebut 

adalah kesadaran masalah mengenai hak-hak penyandang disabilitas dan 

kesadaran sumber daya yang diperlukan oleh penyandang disabilitas dan 

wujud perhatian pemerintah. 

2.  Dimensi Perilaku 

Dalam dimensi ini peneliti memfokuskan pada dua aspek yang 

dianggap relevan dengan masalah penelitian yaitu kemampuan 

berkomunikasi yang berkaitan dengan apakah penyandang disabilitas 

memiliki kemampuan berkomunikasi dalam lingkungan nya, adakah 

kesulitan dalam berkomunikasi dengan masyarakat atau pemberi layanan 

untuk pertukaran informasi tentang suatu objek wisata, pandangan 

penyedia layanan tentang penyandang disabilitas. Aspek yang kedua yaitu 

pola perilaku yang berkaitan dengan sikap atau perilaku yang ditunjukkan 

penyedia layanan terhadap penyandang disabilitas. 

3.  Dimensi Birokrasi Administratif 

Dalam dimensi ini peneliti memfokuskan pada lima aspek yang 

relevan dengan masalah penelitian. Kelima aspek tersebut adalah prosedur 

yang ada dalam penyediaan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada 

objek wisata, pemerataan perlakuan yang diterima penyandang disabilitas 
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dalam pelayanan pada suatu objek wisata, tersedianya saluran untuk 

menyampaikan aspirasi atau keluhan dalam mendapat pelayanan, sudut 

pandang petugas pemberi layanan terhadap aksesibilitas yang ada bagi 

penyandang disabilitas, kebijakan petugas pelayanan yang diberikan 

kepada penyandang disabilitas dalam hal aksesibilitas pada objek wisata. 

Menurut peralturaln Menteri Pekerjala ln Umum Nomor 30 Talhun 2006 

tentalng Pedoma ln Teknis Fa lsilitals da ln Alksesibilitals pa lda l Ba lnguna ln Umum da ln 

Lingkunga ln  terda lpalt empalt indikaltor dallalm alksesibilitals, ya litu : 

1. Kemuda lha ln, ya litu semual ora lng ya lng da lpa lt mencalpa li semual tempalt 

2. Keguna la ln, ya litu setialp ora lng ya lng da lpa lt mengguna lka ln semua l tempalt 

3. Kesela lma ltaln, ya litu setialp lingkunga ln da ln ba lnguna ln ya lng wa ljib 

memperhaltikaln keselalmalta ln setialp oralng  

4. Kema lndirialn, ya litu setialp oralng ya lng da lpa lt mencalpali a ltalu mengguna lka ln 

semual tempalt talnpal ba lntualn ora lng lain.  

2.3. Jenis-Jenis Alksesibilitals  

Penyedia la ln alksesibilitals berdalsa lrka ln Peraltura ln Daleralh Provinsi Ria lu 

Nomor 18 Talhun 2013 a lda l beberalpa l jenis jenis alksesibilitals seba lga li berikut : 

1. Alksesibilitals Fisik 

Alksesibilitals fisik a ldalla lh dimalna l lingkunga ln fisik da lpa lt dihalmpiri 

a ltalu dilallui balgi penya lnda lng disa lbilitals untuk dalpa lt mengguna lka ln sa lra lnal 

da ln pra lsa lralna l ya lng tersedia l didalla lm nya l talnpa l ba lntualn ora lng la lin. Da llalm 

a lrtialn ya lng lebih luals a lksesibilitals fisik meliputi alkses terhaldalp balnguna ln, 



18 

 

 

sa lra lnal tralnsporta lsi daln komunikalsi, sertal fa lsilitals di berbalga li lualr rualnga ln 

termalsuk tempalt rekrealsi.   

2. Alksesibilitals Non Fisik 

Alksesibilitals non fisik merujuk palda l ba lga limalna l informalsi, 

komunikalsi da ln teknologi dalpa lt dipalhalmi da ln diguna lka ln balgi penya lnda lng 

disa lbilitals. Ha ll ini berkalitaln denga ln ba lga limalna l pemerintalh merespon 

kebutuhaln penya lnda lng disa lbilitals, ya lkni : 

a. ketikal pemerintalh menyedia lka ln alta lu menyeba lr lua lska ln sebua lh 

informalsi, hendalknya l ha lrus memikirkaln alpa lkalh informalsi ya lng dibua lt 

tersebut dalpalt dipalha lmi oleh penya lnda lng disa lbilitals tuna l rungu, tuna l 

netral/low vision alta lu ya lng kesulita ln belaljalr (lealrning disalbility). 

b. untuk membualt sebualh informalsi ya lng lebih alksesibel, penting untuk 

memodifikalsi bentuk medial informalsi tersebut dallalm formalt tertentu, 

misallnya l mencetalk da llalm ukura ln font ya lng lebih besa lr a lga lr da lpa lt 

dialkses oleh tunal netral/low vision. 

c. memberikaln lalya lna ln “communicaltion support” ya lng bertujualn alga lr 

penya lnda lng disa lbilitals lebih bisal mema lhalmi informalsi ya lng a lda l, 

misallnya l seperti membalcalka ln teks tertentu balgi tuna l netral, 

mengguna lka ln ca ltaltaln a ltalu tulisaln ketikal berkomunikalsi denga ln 

penya lnda lng tuna l rungu-wicalra l, menyedia lkaln alla lt balntu denga lr daln 

lalin seba lga linya l. 
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2.4. Penyalndalng Disalbilitals  

Menurut Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l (KBBI) penya lnda lng dia lrtikaln 

seba lga li ora lng ya lng menya lnda lng (menderital) sua ltu kekuralnga ln. Seda lngka ln 

disa lbilitals merupalka ln ka ltal da lri balha lsa l Indonesial ya lng bera lsa ll da lri ka ltal sera lpaln 

da lri balha lsa l inggris ya litu disalbility ya lng beralrti calcalt alta lu ketidalkma lmpualn. 

Dalam mewujudkan kesamaan hak dan kesempatan bagi penyandang 

disabilitas untuk kehidupan yang mandiri dan tanpa diskriminasi diperlukan 

peraturan perundang-undangan. Menurut Unda lng-Unda lng Nomor 8 Ta lhun 2016 

tentalng penya lnda lng disa lbilitals, penya lnda lng disa lbilitals a lda llalh setialp ora lng ya lng 

memiliki keterbaltalsa ln fisik, intelektuall, mentall, daln sensorik dallalm jalngka l wa lktu 

ya lng la lmal ya lng da lla lm berinteralksi menga lla lmi sualtu halmbaltaln daln kesulitaln 

untuk berpalrtisipalsi seca lral penuh da ln efektif dengaln ma lsya lra lka lt lalinnya l 

berdalsa lrka ln kesalma laln ha lk. 

Menurut John C. Malxwell (1995) penya lnda lng disa lbilitals merupa lkaln 

seseora lng ya lng mempunya li kelalinaln a ltalu ya lng da lpa lt mengga lnggu a lktivita lsnya l. 

Seda lngka ln menurut Goffma ln seba lga lima lnal ya lng dikemuka lka ln oleh Johnson, 

menga ltalka ln balhwa l ma lsa llalh sosia ll palling uta lmal ya lng diha lda lpi penya lnda lng 

disa lbilitals a lda llalh ba lhwa l merekal albnormall da llalm tingka lt ya lng jelals sehingga l 

membualt oralng la lin meralsa l tidalk malmpu untuk berinteralksi denga lnnya l. Bebera lpal 

ora lng menga lngga lp da ln memberikaln stigmal kepalda l penya lnda lng disa lbilitals ba lhwal 

merekal dipalndalng tida lk malmpu da llalm melalkukaln sega lla l ha ll ya lng merupalka ln 

penyeba lb dalri berbalga li permalsa llalha ln. Da llalm kealdala ln daln a lsumsi nega ltif 
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terhalda lp penya lnda lng disa lbilitals, a lda l seba lgia ln da lri merekal ya lng terus berusa lha l 

untuk tidalk terlallu berga lntung kepa lda l oralng la lin.  

Terdalpa lt beberalpa l jenis individu ya lng memiliki kebutuhaln 

khusus/disa lbilitals. Dima lna l merekal membutuhkaln ba lntualn untuk berkembalng 

secalra l balik. Menurut klalrifikalsi WHO (2002) ya lng terma lsuk ke dallalm kaltegori 

penya lnda lng ca lcalt/disa lbilitals a ldalla lh : 

1. Impalirment, ya litu ora lng ya lng tidalk berda lya l seca lral fisik da lri 

ketidalknormallaln psikologik, psikis, a lta lu ka lrenal kela linaln pa lda l struktur 

orga ln tubuhnya l. Tingka lt kelemalha ln itu ya lng menjaldi pengha lmba lt da ln 

menga lkibaltka ln tidalk berfungsinya l a lnggota l tubuh la lin seperti fungsi 

mentall. Misallnya l seperti kebutala ln, tuli, kelumpuhaln, a lmputalsi palda l 

a lnggota l tubuh, ga lnggua ln mentall da ln pengliha ltaln ya lng tida lk normall. Jaldi 

ka ltegori ini lebih disebalbkaln oleh falktor internall altalu biologis pa lda l 

individu. 

2. Disalbility, kaltegori ini alda llalh calca lt ya lng tida lk malmpu melalkuka ln 

a lktivitals seperti malnusia l normall. Ka lrna l kerusalka ln palda l sebalgia ln a ltalu 

semual a lnggota l tubuh nya l, ya lng menyeba lbkaln seseora lng menja ldi tidalk 

berdalya l untuk melalkuka ln alktivita ls seperti ora lng norma ll palda l umum nya l.  

3. Halndicalp, ya litu ketidalkmalmpua ln seseora lng da lla lm melalkukaln pera ln 

ekonomi-sosia llnya l seba lga li a lkibalt dalri kerusa lkaln psikologis ba lik kalrenal 

fungsi impalirment a ltalupun kalrena l calcalt disalbility. Calcalt palda l kaltegori ini 

lebih dipengalruhi oleh fa lktor eksterna ll individu penya lnda lng ca lca lt 

tersebut, seperti terisolir dalri lingkunga ln sosia llnya l a lta lu kalrena l stigma l 

buda lya l. 
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Menurut Demalrtoto (2007) menya lta lka ln ba lhwa l alda l tigal jenis kecalca ltaln 

seba lga li berikut : 

1. Ca lcalt fisik seperti galnggua ln pengliha ltaln a ltalu tuna l netral, tunal rungu, tunal 

wicalra l da ln tunal dalksa l. 

2. Ca lcalt mentall seperti ga lnggua ln pa lda l tingka lh lalku ya lng disebut denga ln tunal 

gra lhita l. 

3. Ca lcalt fisik daln mentall alda llalh kealda ln ya lng menya lnda lng dua l jenis kecalcaltaln 

seka lligus.  

Seda lngka ln jenis-jenis penya lnda lng disa lbilitals menurut Reefalni (2013:17) 

a ldalla lh sebalga li berikut : 

1. Disa lbilitals Menta ll 

a. Mentall tinggi, a lta lu ya lng lebih dikenall denga ln ora lng ya lng berba lka lt 

intelektuall, dimalna l selalin memiliki kemalmpualn intelektuall di altals ra ltal-

ra ltal individu tersebut jugal memiliki krealtivita ls tinggi da ln ta lnggung 

jalwa lb terhalda lp tuga ls. 

b. Mentall rendalh, kemalmpualn mentall rendalh alta lu kalpa lsitals intelektuall/ IQ 

(Intelligence Quotient) dibalwa lh ra ltal-ra ltal da lpa lt dibalgi menja ldi dual 

kelompok ya litu alnalk ya lng lalmba ln belaljalr (slow lealrnes) ya litu alna lk ya lng 

memiliki IQ a lna ltalr 70-90. Seda lngka ln a lna lk ya lng memiliki IQ diba lwa lh 70 

dikenall denga ln alna lk berkebutuhaln khusus. 

c. Berkesulitaln belaljalr spesifik, berkesulitaln belaljalr berkalitaln denga ln 

prestalsi belalja lr (alchievment) ya lng diperoleh. 
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2. Disa lbilitals Fisik  

a. Tunal Da lksa l, alda llalh individu ya lng memiliki galnggua ln gera lk ya lng 

disebalbka ln oleh kelainaln neuro muskulalr daln struktur bersifalt balwa la ln 

a lkibalt kecelalkala ln (kehilalnga ln orga ln tubuh), polio daln lumpuh. 

b. Tunal Netral, a lda llalh individu ya lng memiliki halmba ltaln dalla lm penglihaltaln. 

Tunal netral dalpa lt diklalsifikalsika ln ke dallalm dual golonga ln ya litu butal totall 

(blind) daln low vision.  

c. Tunal Rungu, a lda llalh individu ya lng memiliki halmbaltaln da llalm 

pendenga lra ln, balik permalnen altalupun tida lk permalnen. Ka lrena l memiliki 

ha lmbaltaln da llalm pendenga lra ln individu tuna l rungu juga l bisa l memiliki 

ha lmbaltaln da llalm berbicalra l sehingga l bia lsa l disebut tunal wicalral. 

d. Tunal Wica lral, a lda llalh seseoralng ya lng memiliki kesulitaln da llalm 

mengungka lpka ln pikiraln melallui balha lsa l verba ll, sehingga l sulit balhkaln 

tidalk da lpa lt dimengerti oleh oralng la lin. Kela linaln ini da lpalt bersifalt 

fungsiona ll dimalna l kemungkina ln ini diseba lbkaln ka lrenal ketunalrungua ln, 

da ln orga lnik ya lng mema lng diseba lbka ln ka lrenal a lda lnya l ketidalk 

sempurnala ln orga ln bica lra l malupun a lda lnya l ga lnggua ln motorik ya lng 

berkalitaln denga ln bicalra l. 

3. Tunal Ga lnda l (disa lbilitals ga lnda l) 

Tunal ga lnda l a lta lu penderital calca lt lebih da lri saltu kecalcalta ln (calcalt 

fisik da ln mentall) merupalka ln merekal ya lng menya lnda lng lebih da lri sa ltu 

jenis disalbilitals, misallnya l seperti penya lndalng tuna l netral denga ln tunal 

rungu seka lligus, penya lnda lng tuna l da lksa l daln tuna l gra lhital seka lligus da ln 

lalin seba lga linya l. 
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2.5. Konsep Fa lsilitals Balgi Penyalndalng Disalbilitals 

Menurut Priyo dan Wijatmoko kriteria pelayanan pada bangunan gedung 

dari segi aksesibilitas meliputi keandalan fisik yang memenuhi unsur keselamatan, 

kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan. Standar yang digunakan dalam evaluasi 

pada bangunan ditempat umum dalam kajian ini diambil diambil dari Peralturaln 

Menteri Pekerjala ln Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 30/PRT/M/2006 seba lga li 

berikut : 

1. Toilet 

Esensi: Toilet merupalka ln fa lsilitals sa lnitalsi berupal rua lnga ln ya lng 

diralnca lng khusus da ln dilengka lpi denga ln kloset, persedialaln a lir daln 

perlengka lpaln la lin ba lgi pengguna l ba lnguna ln gedung da ln pengunjung seba lga li 

tempalt bualr a lir besalr da ln kecil daln/a lta lu mencuci talnga ln da ln muka l. 

Pera lncalnga ln da ln penyedia laln toilet halrus memperhaltikaln : 

a. Toilet ya lng a lksesibel ha lrus dilengkalpi denga ln ra lmbu/simbol denga ln 

sistem cetalk timbul “Penya lnda lng Ca lca lt” pa ldal ba lgia ln lualrnya l. 

b. Toilet halrus memiliki rualng gera lk ya lng cukup untuk malsuk daln kelualr 

pengguna l kursi roda l. 

c. Ketinggia ln tempalt duduk kloset halrus sesua li dengaln ketinggia ln 

pengguna l kursi roda l sekitalr 45-50 cm. 

d. Toilet halrus dilengkalpi denga ln pega lnga ln ra lmbalt/ha lndra lil ya lng 

memiliki posisi  daln ketinggia ln disesua likaln denga ln pengguna l kursi 

roda l daln penya lnda lng ca lca lt ya lng la lin.  
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e. Leta lk kerta ls tissu, a lir daln kra ln a lir a ltalu pa lncuraln/shower da ln 

perlengka lpaln seperti salbun daln pengering ta lnga ln ha lrus dipalsa lng 

sedemikialn hingga l muda lh diguna lka ln oleh oralng ya lng memiliki 

keterbaltalsa ln fisik daln bisa l dijalngka lu pengguna l kursi roda l. 

f. Ba lha ln  la lntali halrus tidalk licin. 

g. Pintu halrus muda lh dibukal tutup untuk memudalhkaln pengguna l kursi 

roda l. 

h. Kunci-kunci toilet alta lu grendel dipilih sedemikialn sehingga l bisa l 

dibukal da lri lualr jikal terjaldi kondisi dalrura lt. 

2. Alreal Palrkir 

Esensi : Alrea l palrkir alda llalh tempalt palrkir kendalra laln ya lng dikenda lra li 

oleh penya lnda lng ca lcalt, sehingga l diperluka ln tempalt ya lng lebih luals untuk na lik 

turun kursi roda l, da lripaldal tempalt pa lrkir bialsa l. Seda lngka ln da lera lh untuk 

menalik-turunka ln penumpalng (Palssenger Loalding Zones) a lda llalh tempalt ba lgi 

semual penumpalng terma lsuk penya lnda lng ca lca lt untuk nalik altalu turun da lri 

kendalra la ln. 

Persya lra lta ln :  

a. Fa lsilita ls pa lrkir kendalrala ln 

1) Tempalt palrkir penya lnda lng ca lcalt terletalk pa ldal rute terdekalt menuju 

ba lnguna ln/fa lsilitals ya lng dituju, denga ln ja lra lk malksimum 60 meter; 

2) Alrea l pa lrkir halrus cukup mempunya li rua lng beba ls di sekitalrnya l 

sehingga l pengguna l kursi roda l da lpa lt denga ln muda lh ma lsuk da ln 

kelualr da lri kendalra la lnnya l; 
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3) Alrea l pa lrkir khusus penya lnda lng ca lcalt ditalnda li dengaln simbol talndal 

pa lrkir penya lnda lng ca lca lt ya lng berla lku; 

4) Pa lda l lot palrkir penya lnda lng ca lca lt disedialka ln ralmp trotoalr di kedual 

sisi kendalra la ln; 

5) Rua lng pa lrkir mempunya li leba lr 370 cm untuk palrkir tungga ll a ltalu 

620 cm untuk palrkir ga lnda l daln sudalh dihubungka ln denga ln ra lmp 

da ln jallaln menuju falsilitals-fa lsilitals la linnya l. 

b. Da leralh menalik-turunka ln penumpalng 

1) Keda lla lmaln minimall da lri da leralh na lik turun penumpalng da lri ja llaln 

a ltalu jallur lallu lintals sibuk a ldalla lh 360 cm daln dengaln pa lnjalng 

minimall 600 cm. 

2) Dilengka lpi denga ln falsilitals ra lmp, jallur pedestrialn da ln ralmbu 

penya lnda lng ca lcalt. 

3) Kemiringa ln ma lksimall dengaln perbalndinga ln tinggi da ln palnjalng 

a ldalla lh 1:11 denga ln permukala ln ya lng ra lta l/da ltalr di semual balgia ln; 

4) Diberi ralmbu penya lnda lng ca lca lt ya lng diguna lka ln untuk 

mempermudalh daln membedalkaln denga ln falsilitals serupa l balgi 

umum. 

 

Galmbalr 2.2 Rekomendalsi rute alksesibel tempalt palrkir 

Sumber : Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum 30/PRT/M/2006 
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3. Jallur Pemalndu altalu Guiding Block 

Esensi : Ja llur ya lng memalndu penya lnda lng ca lcalt untuk berjallaln 

denga ln memalnfala ltkaln tekstur ubin penga lra lh daln ubin peringa ltaln. 

Persya lra lta ln : 

a. Tekstur ubin pengalra lh bermotif ga lris-ga lris menunjukkaln alra lh 

perjallalna ln. 

b. Tekstur ubin peringalta ln (bulalt) memberi peringa ltaln terhalda lp a lda lnya l 

perubalha ln situalsi di sekitalrnya l/walrning. 

c. Da leralh-da lera lh ya lng ha lrus mengguna lka ln ubin tekstur pemalndu 

(guiding block) : 

1) Di depaln ja llur lallu lintals kendalra la ln; 

2) Di depaln pintu malsuk/kelua lr dalri daln ke talngga l a ltalu falsilitals 

persilalnga ln denga ln perbeda laln ketinggia ln lalnta li; 

3) Di pintu malsuk/kelua lr palda l terminall tralnsporta lsi umum altalu alrea l 

penumpalng; 

4) Pa lda l pedestrialn ya lng menghubungka ln a lntalra l jallaln da ln ba lnguna ln; 

da ln 

5) Pa lda l pemalndu a lralh da lri fa lsilitals umum ke stalsiun tra lnsporta lsi 

umum terdekalt. 

d. Pemalsa lnga ln ubin tekstur untuk ja llur pemalndu pa lda l pedestrialn ya lng 

telalh alda l perlu memperhaltikaln tekstur dalri ubin eksisting sedemikialn 

sehingga l tidalk terjaldi kebingunga ln da lla lm membedalka ln tekstur ubin 

penga lra lh da ln tekstur ubin peringalta ln. 
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e. Untuk memberikaln perbedala ln wa lrna l a lntalra l ubin pemalndu denga ln 

ubin lalinnya l, ma lka l pa lda l ubin pemalndu da lpa lt diberi walrna l kuning a lta lu 

jingga l. 

 
Galmbalr 2.3 Tipe tekstur ubin pemalndu (guiding block) 

Sumber : Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum 30/PRT/M/2006 

4. Ralmp 

 Esensi : Ra lmp a lda llalh jallur sirkula lsi ya lng memiliki bidalng denga ln 

kemiringaln tertentu sebalga li a llternaltif balgi ora lng ya lng tida lk dalpa lt 

mengguna lka ln ta lngga l. 

Persya lra lta ln : 

a. Kemiringa ln sua ltu ralmp di dalla lm balnguna ln tidalk boleh melebihi 7°, 

denga ln perbalndinga ln a lnta lral tinggi da ln kelalndalia ln 1 : 8, perhitunga ln 

kemiringaln tersebut tidalk termalsuk alwa llaln a ltalu alkhiraln ra lmp (curb 

ralms/lalnding) seda lngka ln kemiringa ln sua ltu ralmp ya lng a lda l dilualr 

ba lnguna ln malksimum  6°, denga ln perbalndinga ln a lntalra l tinggi da ln 

kelalnda lialn 1 : 10. 

b. Pa lnjalng menda ltalr da lri sua ltu ra lmp denga ln perba lndinga ln a lntalra l tinggi da ln 

kelalnda lialn  1: 8 tida lk boleh lebih dalri 900 cm. Palnja lng ra lmp denga ln 

kemiringaln ya lng lebih rendalh da lpalt lebih pa lnjalng.  
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c. Leba lr minimum da lri ralmp a ldalla lh 95 cm ta lnpal tepi penga lmaln, da ln 120 cm 

denga ln tepi pengalma ln. Untuk ralmp ya lng juga l diguna lka ln seka lligus untuk 

pejallaln ka lki da ln pelalya lna ln a lngkuta ln ba lra lng ha lrus dipertimbalngka ln seca lral 

seksa lmal lebalrnya l sedemikialn sehingga l bisa l dipalka li untuk kedual fungsi 

tersebut. 

d. Muka l dalta lr/bordes pa ldal a lwa llaln alta lu alkhira ln dalri sualtu ra lmp halrus bebals 

da ln dalta lr sehingga l memungkinka ln sekura lng-kura lngnya l untuk memutalr 

kursi roda l denga ln ukuraln minimum 160 cm. 

e. Permukala ln da ltalr a lwa llaln a ltalu a lkhiraln sua ltu ralmp halrus memiliki tekstur 

sehingga l tidalk licin balik diwalktu hujaln. 

f. Leba lr tepi penga lma ln ra lmp/ka lnstin/low curb 10 cm, dira lncalng untuk 

mengha llalngi roda l kursi roda l a lga lr tida lk terperosok alta lu kelualr da lri ja llur 

ra lmp. Alpa lbilal berbaltalsa ln lalngsung denga ln lallu lintals jallalna ln umum alta lu 

persimpalnga ln ha lrus dibualt sedemikialn rupal a lga lr tidalk mengga lnggu 

jalla lnaln umum. 

g. Ra lmp halrus diteralngi denga ln pencalha lya la ln ya lng cukup sehingga l 

membalntu pengguna l ra lmp sa lalt malla lm halri.  

h. Ra lmp halrus dilengka lpi denga ln pega lnga ln ra lmba ltaln (ha lndralil) ya lng 

dijalmin kekualta lnnya l denga ln ketinggia ln ya lng sesua li. Pega lnga ln ra lmbalt 

ha lrus mudalh dipega lng denga ln ketinggia ln 65-80 cm. 
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Galmbalr 2.4 Ha lndra lil 

Sumber : Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum 30/PRT/M/2006 

5. Ralmbu daln Malrkal 

Esensi : Fa lsilita ls balnguna ln ya lng diguna lkaln untuk memberikaln 

infornalsi, a lralh a ltalu petunjuk, termalsuk di dallalmnya l pera lngka lt multimedial 

informalsi da ln komunikalsi balgi penya lnda lng ca lca lt. 

Pengguna la ln ra lmbu terutalmal dibutuhkaln pa ldal : 

a. Alra lh da ln tujua ln jallur pedestrialn; 

b. KM/WC umum, telepon umum; 

c. Pa lrkir khusus penya lnda lng ca lca lt; 

d. Na lmal fa lsilitals da ln tempalt  

e. Telepon daln AlTM. 

 

Galmbalr II.5 Simbol Alksesibilitals 

 

Galmbalr 2.6 Simbol ra lmp penya lnda lng ca lcalt 

Sumber : Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum 30/PRT/M/2006 
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2.6. Palndalnga ln Islalm Terhaldalp penyalndalng Disalbilitals 

Da llalm perspektif islalm, penya lnda lng disa lbilitals disebut denga ln istilalh 

dzalwil alhalt, dzalwil ihtiyalj all-khalshalh a ltalu dzalwil al’dzalr. Ora lng-ora lng ya lng 

mempunya li keterbaltalsa ln, berkebutuhaln khusus, a lta lu mempunya li uzur.  

Sa llalh sa ltu alya lt didallalm All-qura ln menjelalska ln tentalng pembelala ln terhalda lp 

penya lnda lng disa lbilitals ya litu QS Aln-Nur a lya lt 61 : 

ى اوَْفسُِكُمْ انَْ ليَْسَ عَلىَ الْْعَْمٰى حَرَجٌ 
ٰٓ
لَْ عَلٰ لَْ عَلىَ الْمَرِيْضِ حَرَجٌ وَّ لَْ عَلىَ الْْعَْرَجِ حَرَجٌ وَّ وَّ

هٰتكُِمْ   … تأَكُْلىُْا مِهْْۢ بيُىُْتِكُمْ اوَْ بيُىُْتِ اٰباَۤى ِكُمْ اوَْ بيُىُْتِ امَُّ

Alrtinya l: “Tidalk a ldal hallalngaln balgi tunal netral, tunal dalksal, ora lng salkit, daln 

kallialn semual untuk ma lkaln bersalmal da lri rumalh kallialn, rumalh balpalk 

kallialn a ltalu rumalh ibu kallialn… (Sura lt Aln-Nur a lya lt 61). 

 

Alya lt ini menegalska ln tentalng kesetalra laln sosia ll alnta lral penya lnda lng 

disa lbilitals da ln balgi merekal ya lng buka ln penya lnda lng disa lbilitals. Dimalna l merekal 

ha lrus diperlalkuka ln secalral sa lmal daln diterimal secalra l balik talnpa l aldalnya l 

diskriminalsi. Pa lndalnga ln isla lm juga l menega lska ln tentalng sema lnga lt keberpihalkaln 

islalm terhalda lp palra l penya lnda lng disa lbilitals. Implementalsi keberpihalka ln islalm 

terhalda lp penya lnda lng disa lbilitals dila lkukaln denga ln beberalpa l hall seba lga li berikut: 

1. Menguta lma lkaln pemalha lmaln ba lhwa l isla lm memalnda lng pa lra l penya lnda lng 

disa lbilitals seta lral denga ln ma lnusial norma ll la linnya l. 

2. Mendorong penya lnda lng disa lbilitals untuk mensyukuri sega llal bentuk kondisi 

pa ldal dirinya l seba lga li berkalh da lri Allla lh SWT. 

3. Mendorong Penya lnda lng disa lbilitals untuk bersikalp optimis daln ma lndiri dallalm 

mengoptimallkaln sega lla l potensinya l untuk hidup daln berperaln lebih luals 

ditenga lh kehidupaln malsya lra lka lt sebalga lima lnal umumnya l. 
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4. Mendorong penya lnda lng disa lbilitals untuk memperjualngka ln halk-ha lk merekal 

ba lik dalla lm hall pendidikaln, sosia ll, hukum, politik, ekonomi, malupun ha lk-ha lk 

lalinnya l. 

5. Menentalng sega lla l sikalp da ln perlalkua ln diskriminaltif terhaldalp penya lnda lng 

disa lbilitals ba lik ya lng dila lkuka ln oleh individu ma lupun kelompok malsya lra lka lt 

a ltalu lembalga l. 

Ra lsulullalh SAlW bersa lbda l “Sungguh seseoralng nisca lya l punya l sua ltu 

deralja lt di sisi Alllalh ya lng tida lk alka ln dicalpa linya l denga ln a lmall, sa lmpali ial diuji 

denga ln coba la ln di ba ldalnnya l, la llu denga ln ujialn itu ia l mencalpali dera ljalt tersebut.” 

(Albu Da lud). Keterba ltalsa ln fisik merupalka ln sa lla lh sa ltu ujialn ya lng diberika ln Alllalh 

SWT kepa lda l ha lmbal-Nya l, da ln sesua li ha ldist tersebut denga ln ujialn inilalh deralja lt 

kemuliala ln malnusia l ya lng tida lk bisa l dicalpa linya l ha lnya l denga ln a lma ll ya lng diberika ln. 

Ma lnusia l dalla lm palnda lnga ln isla lm a ldalla lh ma lkhluk Allla lh ya lng pa lling 

sempurnal bentuknya l. Tida lk alda l ya lng lebih tinggi kesempurnala lnnya l da lri malnusial 

kecualli Alllalh SWT. Meskipun seba lgia ln malnusia l diciptalka ln dalla lm kondisi fisik 

ya lng kura lng sempurna l. Ka lrena l a lpalpun ya lng suda lh meleka lt palda l diri malnusial 

a ldalla lh sega lla l nya l pemberialn da lri Allla lh SWT. Ha ll ini sesua li denga ln firmaln Allla lh 

swt di da llalm All-Qura ln sura lt Alt-Tin a lya lt 4 ya lng berbunyi : 

وْسَانَ فيِ أحَْسَهِ تقَْىِيمٍ   ﴾٤﴿  لقَدَْ خَلقَْىاَ الِْْ

Alrtinya l :”Sesungguhnyal kalmi telalh menciptalkaln malnusial dallalm bentuk yalng 

sebalik-baliknyal”.  
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Demikialn juga l terdalpalt da llalm sura lt All-Hujuralt a lya lt 13 ya lng berbunyi : 

قبَاَۤى ِلَ لتِعََارَفىُْا ۚ اِنَّ  اوُْثٰى وَجَعَلْىٰكُمْ شُعُىْباً وَّ هْ ذَكَرٍ وَّ ِ يٰٰٓايَُّهاَ الىَّاسُ اوَِّا خَلقَْىٰكُمْ مِّ  اكَْرَمَكُمْ عِىْدَ لّٰ

َ عَليِْمٌ خَبيِْرٌ   ﴾  ٣١﴿   اتَْقٰىكُمْ اِۗنَّ لّٰ

Artinya : “Hali ma lnusial, sesungguhnyal kalmi menciptalkaln kalmu dalri seoralng lalki-

lalki daln seoralng  perempualn daln menjaldikaln kalmu berbalngsal-balngsal 

daln bersuku-suku supalyal kalmu salling kenall mengenall. Sesungguhnyal 

oralng yalng palling mulial dialntalral kalmu di sisi Alllalh iallalh oralng yalng 

palling bertalkwal dialntalral kalmu. Sesungguhnyal Alllalh Malhal 

Mengetalhui lalgi Malhal Mengenall.” (QS All-Hujura lt : 13) 

 

Berda lsa lrka ln kedual a lya lt da ln ha ldist dialtals da lpalt disimpulkaln ba lhwa l islalm 

memalndalng ma lnusia l seca lral positif. Denga ln kalta l lalin, semual ma lnusial mempunya li 

ha lk da ln kewaljibaln ya lng sa lma l a lpa lpun lalta lr belalkalng merekal ba lik itu sosia ll, 

pendidikaln, altalupun fisik seseoralng, ya lng membedalka ln di alnta lral malnusia l alda llalh 

da lri segi a lspek ketalkwa la ln da ln keimalna lnnya. 
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Pa lda l penelitialn 

ini 

permalsa llalha ln 

ya lng dia lngka lt 

1.Berfokus 

kepalda l 

seberalpa l 

efektif 
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No Penulis Judul Halsil Penelitialn Perbedalaln 

2021 Jurnall  

Teknik Sipil Daln 

Alrsitektur Vol. 

26 No. 1) 

Responsif 

Da llalm 

Mewujudka ln 

Penyedia la ln 

Sa lra lnal 

Alksesibilitals 

Ba lgi Wisa lta lwa ln 

Penya lnda lng 

Disa lbilitals 

ya litu 

penyedia laln 

sa lra lnal pra lsa lralna l 

pa ldal objek 

wisa ltal di Kota l 

Sura lka lrtal ya lng 

belum 

malksima ll. 

Penelitialn ini 

mengguna lka ln 

penelitialn 

kua llitaltif denga ln 

calra l berpikir 

deskriptif 

a lnalliktik. Loka lsi 

penelitialn ini 

dilalkuka ln di 

Kota l Sura lka lrta l.  

penyedia laln 

aksesibilitas 

ba lgi 

penya lnda lng 

disa lbilitals 

pa ldal objek 

wisa ltal di Kota l 

Peka lnbalru. 

2.Loka lsi 

penelitialn 

penulis 

dilalkuka ln di 

Kota l 

Peka lnbalru 

denga ln objek 

penelitialn 

Dina ls 

Kebuda lya la ln 

da ln Pa lriwisalta l 

kotal 

pekalnba lru dan 

objek wisata 

yang ada di 

Kota 

Pekanbaru. 

3.Penelitialn ini 

mengguna lka ln 

metode 

kua llitaltif 

denga ln jenis 

penelitialn field 

resealrch a ltalu 

penelitialn 

lalpa lnga ln. 

3. Ca lrolinal 

Simalnjuntalk, 

Luh Gedek Leli 

Kusuma l Dewi, 

Ni Gusti Alyu 

Susra lmi Dewi 

(2018 Jurnall 

IPTAl Vol. 6 No. 

1) 

Penyedia la ln 

Alksesibilitals 

Ba lgi Wisa lta lwa ln 

Penya lnda lng 

Disa lbilitals Oleh 

Stakeholder  Di 

Kota l Ma ldya l 

Denpa lsa lr 

Keca lma ltaln 

Denpa lsa lr 

Selalta ln 

Pa lda l penelitialn 

ini 

permalsa llalha ln 

ya lng dia lngka lt 

ya litu 

permalsa llalha ln 

internall, 

keterbaltalsa ln 

a lngga lra ln da ln 

permalsa llalha ln 

eksternall, daln 

1. Berfokus 

kepalda l 

seberalpa l 

efektif 

penyedia laln 

aksesibilitas 

ba lgi 

penya lnda lng 

disa lbilitals 

pa ldal objek 

wisa ltal di Kota l 
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No Penulis Judul Halsil Penelitialn Perbedalaln 

peraltura ln ya lng 

belum secalra l 

khusus 

menga ltur 

kebutuhaln pa lral 

wisa ltalwa ln ca lcalt. 

Metode 

penelitialn ini 

mengguna lka ln 

metode 

deskriptif 

kua llitaltif. 

Loka lsi 

penelitialn ini 

dilalkuka ln di 

Kota lma ldya l 

Denpa lsa lr 

Keca lma ltaln 

Denpa lsa lr 

Selalta ln. 

Peka lnbalru. 

2.Loka lsi 

penelitialn 

penulis 

dilalkuka ln di 

Kota l 

Peka lnbalru 

denga ln objek 

penelitialn 

Dina ls 

Kebuda lya la ln 

da ln Pa lriwisalta l 

kotal 

pekalnba lru dan 

objek wisata 

yang ada di 

Kota 

Pekanbaru. 

3.Penelitialn ini 

mengguna lka ln 

metode 

kua llitaltif 

denga ln jenis 

penelitialn field 

resealrch a ltalu 

penelitialn 

lalpa lnga ln. 

4. Ummi Za lkiya lh, 

Ra lhmalwa lti 

Husein (Oktober 

2016 Jurnall Ilmu 

Pemerintalha ln & 

Kebija lka ln Publik 

Vol. 3 No. 3) 

Pa lriwisa ltal 

Ra lmalh 

Penya lnda lng 

Disa lbilitals 

(Studi 

Ketersedia laln 

Fa lsilita ls da ln 

Alksesibilitals 

Pa lriwisa ltal 

Untuk 

Disa lbilitals Di 

Kota l 

Yogya lka lrta l) 

Pa lda l penelitialn 

ini 

permalsa llalha ln 

ya lng dia lngka lt 

ya litu fa lsilitals 

da ln alksesibilitals 

pa lriwisalta l untuk 

disa lbilitals ya lng 

malsih sa lnga lt 

kura lng da ln 

sumber dalya l 

a lngga lra ln da ln 

SDM ya lng  

malsih terbalta ls 

untuk 

mengembalngka l

n tempalt wisalta l 

ya lng ra lma lh balgi 

1. Berfokus 

kepalda l 

seberalpa l 

efektif 

penyedia laln 

aksesibilitas 

ba lgi 

penya lnda lng 

disa lbilitals 

pa ldal objek 

wisa ltal di Kota l 

Peka lnbalru. 

2.Loka lsi 

penelitialn 

penulis 

dilalkuka ln di 

Kota l 

Peka lnbalru 
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No Penulis Judul Halsil Penelitialn Perbedalaln 

penya lnda lng 

disa lalbilitals. 

Penelitialn ini 

mengguna lka ln 

metode 

calmpura ln 

kua lntitaltif daln 

kua llitaltif (mix 

metode). Loka lsi 

penelitialn ini 

dilalkuka ln di 

Kota l 

Yogya lka lrta l  

denga ln objek 

penelitialn 

Dina ls 

Kebuda lya la ln 

da ln Pa lriwisalta l 

kotal 

pekalnba lru dan 

objek wisata 

yang ada di 

Kota 

Pekanbaru. 

3.Penelitialn 

penulis ini 

mengguna lka ln 

metode 

kua llitaltif 

denga ln jenis 

penelitialn field 

resealrch a ltalu 

penelitialn  

lalpa lnga ln. 

5.  Hengki 

Firmanda, 

Nabella Puspa 

Rani, Rezmia 

Febrina (Februari 

2020 Jurnal Ilmu 

Hukum Fakultas 

Hukum 

Universitas Riau: 

Vol. 10 No. 1) 

Hak 

Aksesibilitas 

Pada Disabilitas 

Di Kota 

Pekanbaru 

Pada penelitian 

ini 

permasalahan 

yang diangkat 

yaitu 

pelaksanaan hak 

aksesibilitas 

pada disabilitas 

di Kota 

Pekanbaru 

belum 

terlaksana 

dengan baik 

pada sarana dan 

prasarana 

transportasi dan 

bangunan umum 

seperti sarana 

peribadatan, 

jalanan umum, 

pertamanan, 

objek wisata dan 

pemakaman 

umum di Kota 

1. Berfokus 

kepalda l 

seberalpa l 

efektif 

penyedia laln 

aksesibilitas 

ba lgi 

penya lnda lng 

disa lbilitals 

pa ldal objek 

wisa ltal di Kota l 

Peka lnbalru. 

2.Loka lsi 

penelitialn 

penulis 

dilalkuka ln di 

Kota l 

Peka lnbalru 

denga ln objek 

penelitialn 

Dina ls 

Kebuda lya la ln 

da ln Pa lriwisalta l 

kotal 
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No Penulis Judul Halsil Penelitialn Perbedalaln 

Pekanbaru. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif dengan 

jenis penelitian 

yaitu penelitian 

hukum 

sosiologis. 

Lokasi 

penelitian ini 

berada di Kota 

Pekanbaru. 

pekalnba lru dan 

objek wisata 

yang ada di 

Kota 

Pekanbaru. 

3.Penelitialn 

penulis ini 

mengguna lka ln 

metode 

kua llitaltif 

denga ln jenis 

penelitialn field 

resealrch a ltalu 

penelitialn 

lalpa lnga ln. 
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2.8. Defenisi Konsep 

Pa lda l penelitialn ini, peneliti alka ln menjela lska ln beberalpa l defenisi konsep 

terkalit denga ln penelitialn ini, ya litu : 

1. Alksesibilitals alda llalh kemudalhaln ya lng disedialkaln balgi penya lnda lng 

disa lbilitals da llalm mewujudkaln kesa lma laln ha lk da ln kesempaltaln da llalm 

sega lla l a lspek di kehidupaln seba lga li sua ltu kemudalha ln untuk bergera lk da llalm 

mengguna lka ln fa lsilitals publik seperti balnguna ln gedung da ln lingkunga ln 

denga ln memperhaltikaln kelalnca lraln da ln kelalya lka lnnya l (Lubis 2008). 

2. Penya lnda lng Disa lbilitals a lda llalh setialp ora lng ya lng memiliki keterbalta lsa ln 

fisik, intelektuall, mentall da ln sensorik da lla lm jalngka l wa lktu ya lng la lmal ya lng 

menga lkibaltka ln penyan lda lng disa lbilitals tersebut mengalla lmi halmbalta ln altalu 

kesulitaln dallalm berpalrtisipalsi secalra l penuh denga ln malsya lra lka lt lalinnya l 

berdalsa lrka ln kesa lmala ln ha lk (UU Nomor 19 Ta lhun 2011 Tentalng 

Pengesa lha ln Ha lk Disa lbilitals). 

3. Objek Wisalta l alda llalh sualtu tempalt ya lng menjaldi kunjunga ln kalrenal 

mempunya li sumberda lya l, ba lik a llalmi ma lupun bua ltaln ma lnusial, seperti 

keindalha ln a llalm a ltalu pegununga ln, pa lnta li floral fa luna l, kebun bina ltalng, 

ba lnguna ln kuno berseja lra lh, monumen, calndi da ln kebuda lya la ln kha ls la linnya l 

(Alna lnto 2018). 
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2.9. Konsep Operalsionall 

Variabel Indikaltor Sub indikaltor 

 Aksesibilitas 

Penyandang Disabilitas 

Pada Objek Wisata Di 

Kota Pekanbaru  

Dimensi Kognitif 

 

 

 

Dimensi Perilaku 

 

 

 

Dimensi Birokrasi 

Administratif 

1. Kesadaran masalah 

2. Kesadaran sumber 

daya yang diperlukan 

 

1. Kemampuan 

berkomunikasi 

2. Pola perilaku 

 

1. Prosedur 

2. Pemerataan perlakuan 

3. Tersedianya saluran 

untuk menyampaikan 

perasaan tidak puas 

4. Sudut pandang petugas 

5. Kebijakan petugas 

 

 

 

Sumber :  Aksesibilitas Pelayanan Publik menurut Hasan dalam Permana et.al 

(2022) 
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2.10. Keralngka l Berpikir 

  

 

 

 

      

        . 

        

       

        

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Pada Objek Wisata 

Di Kota Pekanbaru 

Menurut Hasan dalam Permana et.al (2022) 

mengungkapkan bahwa aksesibilitas pelayanan publik 

terkait kepada 3 dimensi, yaitu  : 

1. Dimensi Kognitif 

2. Dimensi Perilaku 

3. Dimensi Birokrasi Administratif 

Menjelaskan Mengenai Aksesibilitas Penyandang 

Disabilitas Pada Objek Wisata Di Kota Pekanbaru 

 

1. PERDA Provinsi Riau No. 18 Tahun 2016 

“perlindungan dan pemberdayaan penyandang disabilitas” 

2. PERMEN No. 30 Tahun 2006 “pedoman teknis fasilitas 
dan aksesibilitas pada bangunan umum dan lingkungan” 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Lokalsi Penelitialn 

Loka lsi penelitialn penulis beralda l di Kota l Peka lnbalru, da ln ya lng menjaldi 

objek penelitialn ini ya litu Dinals Kebuda lya laln da ln Pa lriwisalta l Kota l Pekalnba lru dan 

objek wisata yang ada di Kota Pekanbaru. Dipilihnya l Dina ls Kebuda lya la ln da ln 

Pa lriwisa ltal Kota l Pekalnba lru sebalga li objek penelitialn kalrena l merupalka ln balgia ln 

penting da lri salla lh sa ltu pemerintalha ln ya lng memiliki peralnaln penting da llalm 

menalnga lni permalsa llalha ln dallalm pemenuha ln halk alksesibilitals ya lng dia llalmi oleh 

penya lnda lng disa lbilitals pa ldal objek wisa ltal. 

3.2 Jenis Penelitialn 

Metode penelitialn ya lng diguna lka ln ya litu penelitialn kua llitaltif. Menurut 

Moleong (2016:6) penelitialn kua llitaltif alda llalh penelitialn ya lng diguna lka ln untuk 

memalhalmi fenomenal tentalng a lpa l ya lng diallalmi oleh subjek penelitialn seperti 

perilalku, persepsi, motiva lsi daln tindalkaln denga ln calral deskriptif dallalm bentuk 

ka ltal-ka lta l daln balha lsa l palda l sua ltu konteks khusus. Penelitialn kua llitaltif berfokus 

pa ldal fenomenal sosia ll daln persepsi dalri pa lrtisipaln. 

Alda lpun jenis penelitialn ya lng diguna lka ln berdalsa lrka ln tempalt  penelitialn ini 

ya litu penelitialn lalpa lnga ln a lta lu field resealrch. Menurut Suma ldi (1985:23) 

Penelitialn lalpa lnga ln a lta lu field resealrch ini alda llalh jenis penelitialn ya lng 

pengumpula ln da ltalnya l dila lkuka ln denga ln calra l terjun ke lalpa lnga ln untuk 

mempelaljalri secalra l intensif tentalng sua ltu lalta lr belalkalng kea lda la ln daln berinteralksi 
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lalngsung denga ln lingkunga ln sosia ll seperti individu, kelompok, orga lnisa lsi 

malsya lra lka lt, lembalga l ba lik formall malupun informall daln lingkunga ln ma lsya lra lka lt. 

3.3 Informaln Penelitialn 

Informa ln a ldalla lh nalra lsumber ya lng berhubungan dengan permasalahan 

peneliti dan mampu menyampaikan informasi sesuai situasi dan kondisi latar 

penelitian (Sugiyono 2018).  

Berikut ini alda llalh informaln dalla lm penelitia ln ini ya litu : 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

 

No Informaln Keteralngaln 

1. Adiyatama Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif 2 Ora lng 

2. Juru Pengelola Cagar Budaya Rumah Singgah Tuan Kadi 1 Ora lng 

3. Kasi Administrasi Umum Sekretariat Masjid Ar-Rahman 1 Ora lng 

4. Penyandang Disabilitas  3 Ora lng 

Jumlah 7 Orang 

 

3.4 Sumber Daltal   

Da llalm memperoleh daltal da ln informa lsi ya lng a lkura lt sesua li denga ln ya lng 

diperlukaln penulis, malka l dalri itu dallalm penelitialn ini penulis mengguna lka ln 

sumber dalta l sebalga li berikut : 

1. Da ltal Primer 

Menurut Sugiyono (2017:193) da lta l primer aldalla lh sumber dalta l ya lng 

lalngsung memberikaln da ltal kepa ldal pengumpul dalta l alta lu peneliti. Alrtinya l sumber 

da ltal penelitialn diperoleh lalngsung da lri sumber alslinya l melallui walwa lncalra l alta lu 

jalja lk pendalpa lt da lri individu a ltalu kelompok ma lupun ha lsil observa lsi da lri sua ltu 

objek. Dalla lm penelitialn ini penulis mengguna lka ln da ltal primer seperti halsil 

wa lwa lncalra l daln ha lsil observa lsi di lalpa lnga ln pa ldal objek wisa ltal di Kota l pekalnba lru. 
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2. Da ltal Sekunder 

Menurut Sugiyono (2017:193) da ltal sekunder alda llalh sumber daltal ya lng 

tidalk lalngsung memberikaln daltal kepalda l pengumpul daltal alta lu peneliti. Alrtinya l 

sumber daltal ya lng diperoleh peneliti mela llui medial peralntalra l altalu secalra l tidalk 

lalngsung ya litu berupa l caltalta ln buku, jurna ll alta lu a lrtikel ya lng berka litaln denga ln 

topik penelitialn. Da llalm penelitialn ini penulis mengguna lka ln da ltal sekunder seperti 

da ltal objek wisalta l daln profil dinals ya lng tersedia l di Dinals Kebuda lya la ln da ln 

Pa lriwisa ltal Kota l Peka lnba lru. 

3.5 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal pa lda l penelitialn ini mengguna lka ln metode : 

1. Wa lwa lncalra l 

Teknik walwa lncalral ini menurut Sugiyono (2009:72) merupa lka ln 

pertemualn a lntalra l dual ora lng untuk bertuka lr informalsi daln ide melallui sebualh 

talnya l ja lwa lb sehingga l da lpa lt dikonstruksika ln dallalm sebualh topik tertentu. 

Da llalm penelitialn ini, penulis melalkukaln wa lwa lncalra l alnta lral peneliti dengaln 

instalnsi ya lng terkalit denga ln penyedia la ln fa lsilitals ba lgi penya lnda lng disa lbilitals 

pa ldal objek wisa ltal di Kota l Peka lnbalru. 

2. Observa lsi 

Observa lsi menurut Riya lnto (2010:96) merupa lka ln metode 

pengumpula ln daltal ya lng mengguna lka ln penga lma ltaln secalra l lalngsung ma lupun 

tidalk la lngsung. Da lla lm penelitialn ini, penulis melalkuka ln observa lsi a lta lu 

penga lma ltaln pa lda l objek wisa ltal di Kota l Pekalnba lru da llalm penyedia la ln fa lsilitals 

ba lgi penya lnda lng disa lbilitals. 
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3. Dokumentalsi 

Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentalsi a ldallalh sua ltu calra l ya lng 

diguna lka ln da llalm memperoleh daltal da ln informalsi da llalm bentuk buku, alrsip, 

dokumen, tulisaln alngka l da ln ga lmba lr serta l keteralnga ln ya lng da lpa lt mendukung 

penelitialn.  

3.6 Teknik Alnallisal Daltal 

Alna llisa l da ltal a ldalla lh proses mengorga lnisa lsikaln da ln mengurutkaln da ltal ke 

da llalm polal, ka ltegori, da ln sa ltua ln ura lia ln da lsa lr sehingga l da lpa lt ditemukaln temal da ln 

da lpalt dirumuska ln ke dalla lm hipotesis kerjal (Moleong 2017:280-281). Alda l tiga l 

jenis alna llisal da ltal kuallitaltif ya litu : 

1. Reduksi Da ltal 

Menurut Sugiyono (2018:247-249) reduksi da ltal a ldalla lh meralngkum, 

memilih daln memfokuskaln palda l ha ll-ha ll pokok ya lng sesua li denga ln topik 

penelitialn, mencalri temal daln pola lnya l da ln palda l a lkhirnya l a lka ln memberikaln 

ga lmba lra ln ya lng jela ls da ln mempermudalh untuk melalkuka ln pengumpula ln da ltal 

selalnjutnya l. 

2. Penya ljia ln Da ltal 

Menurut Ralsya ld (2002:15) penya ljia ln da ltal dilalkuka ln untuk mengalna llisis 

sebua lh malsa llalh a lga lr muda lh untuk dicalri pemecalha lnnya l. Penya ljia ln da ltal juga l 

dilalkuka ln untuk mempermudalh dalla lm melihalt ga lmba lraln di lalpa lnga ln secalral 

tertulis 
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3. Pena lrikaln Kesimpula ln  

La lngka lh teralkhir dalla lm menga lna llisis penelitialn kua llitaltif aldalla lh 

penalrika ln kesimpulaln. Menurut Sugiyono (2018:252-253) kesimpulaln da llalm 

penelitialn kuallitaltif dalpalt menjalwa lb rumusa ln malsa lla lh ya lng dirumuska ln seja lk 

a lwa ll, tetalpi juga l tidalk ka lrenal ma lsa llalh da ln perumusaln ma lsa llalh da llalm penelitialn 

kua llitaltif malsih bersifa lt sementalra l daln a lkaln berkembalng setelalh penelitialn 

dilalpa lnga ln.  
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru 

Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama “Senapelan” yang pada saat itu 

dipimpin oleh seorang kepala suku yang disebut Batin. Daerah tersebut 

merupakan daerah perdagangan yang mana daerah ini banyak dikunjungi orang-

orang dari berbagai daerah seperti Sumatera Barat, Sumatera Utara bahkan dari 

luar pulau Sumatera. Kota Pekanbaru merupakan ibu kota dan kota terbesar di 

Riau. Kota ini merupakan salah satu sentra ekonomi terbesar di pulau Sumatera 

dan termasuk sebagai kota dengan tingkat pertumbuhan, migrasi dan urbanisasi 

yang tinggi. 

Seiring dengan perkembangan zaman maka kota Pekanbaru berkembang 

semakin pesat yang dimulai dari bandar kecil kini telah menjadi kota yang 

semakin pesat, seperti diketahui sampai saat ini jumlah kecamatan yang terdapat 

di kota Pekanbaru antara lain : 

1. Kecamatan Tenayan Raya 

2. Kecamatan Bukit Raya 

3. Kecamatan Senapelan 

4. Kecamatan Pekanbaru Kota 

5. Kecataman Tampan 

6. Kecamatan Payung Sekaki 

7. Kecamatan Sail 

8. Kecamatan Lima Puluh 
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9. Kecamatan Marpoyan Damai 

10. Kecamatan Sukajadi 

11. Kecamatan Rumbai 

12. Kecamatan Rumbai Pesisir 

13. Kecamatan Bina Widya 

14. Kecamatan Tuah Madani 

Kota Pekanbaru terletak antara 101-14’ 101-34’ Bujur Timur dan 0’25’-

0’45’ Lintang Utara. Dengan ketinggian dari permukaan bumi laut berkisar 5-50 

meter. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 1987 Tanggal 7 

September 1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari 62,96 Km menjadi 446,50 

Km. Dari hasil pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN Tk 1 Riau maka 

ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,36 Km
2. 

Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota : 

a. Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar 

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan 

c. Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan 

d. Sebelah Barat : Kabupaten Kampar  

4.2 Gambaran Umum Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru 

Kedudukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru adalah 

sebagai salah satu pelaksana pemerintah dibidang kebudayaan dan pariwisata 

Kota Pekanbaru yang dipimpin oleh Kepala dinas, dalam melaksanakan tugasnya 

dan bertanggung jawab kepada walikota Pekanbaru melalui Sekretaris Daerah 

Kota Pekanbaru.  
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4.2.1 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Pekanbaru 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) Kota Pekanbaru 

menyelenggarakan urusan pilihan dan urusan wajib dengan rincian struktur 

organisasi sebagai berikut : 

a. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

b. Sekretariat, membawahi : 

1) Sub Bagian Umum. 

2) Sub Bagian Keuangan. 

3) Sub Bagian Program. 

c. Bidang Pembinaan Seni dan Budaya, membawahi : 

1) Seksi Kesenian. 

2) Seksi Nilai-Nilai Budaya. 

3) Seksi Sejarah dan Kepurbakalaan. 

d. Bidang Pengembangan Pemasaran, membawahi : 

1) Seksi Promosi. 

2) Seksi Bimbingan Masyarakat. 

3) Seksi Informasi dan Dokumentasi. 

e. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Industri Pariwisata, 

membawahi : 

1) Seksi Jasa Pariwisata. 

2) Seksi Rekreasi dan Hiburan. 

3) Seksi Sarana dan Parasarana. 
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f. Bidang Pengkajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kepariwisataan, membawahi : 

1) Seksi Data dan Pengkajian. 

2) Seksi Kelembagaan. 

3) Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia. 

g. Unit Pelaksanaan Teknis (UPT). 

h. Kelompok Jabatan Fungsional. 

1. Kepala Dinas 

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mempunyai tugas 

membantu Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintah di bidang 

kebudayaan dan pariwisata serta tugas pembantu lainnya. Kepala Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata dalam melaksanakan tugas sebagaimana 

dimaksud menyelenggarakan fungsi : 

a. Pelaksanaan kebijakan nasional dan povinsi dan penetapan serta 

pelaksanaan kebijakan pemerintah kota pekanbaru dalam pembinaan 

dan pengembangan kebudayaan dan pariwisata. 

b. Melakukan pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kebudayaan 

dan pariwisata. 

c. Perumusan kebijakan teknis bidang kebudayaan dan pariwisata. 

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 
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2. Sekretariat 

Sekretaris mempunyai tugas merencanakan menyusun merumuskan 

dan melaksanakan program kerja kesekretariatan berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Sebagaimana dimaksud menyelenggarakan 

fungsi : 

a. Pelaksanaan koordinasi penyusun rencana kerja Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata. 

b. Perencanaan penyusunan merumuskan dan melaksanakan serta 

mengkoordinir pelaksanaan program reformasi birokrasi. 

c. Penyelenggaraan kegiatan administrasi umum dan kepegawaian 

keuangan penatausahaan aset dan perlengkapan serta penyusunan 

program. 

d. Pengoordinasian dan pelaksanaan pelayanan dan pengaturan rapat 

dinas, upacara serta keprotokolan. 

e. Pengoordinasian, pembinaan, perumusan laporan tahunan dan evaluasi 

setiap bidang sebagai pertanggungjawaban. 

f. Pengoordinasian dan pembinaan pemelihara kebersihan, ketertiban dan 

keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan dinas serta 

perlengkapan gedung kantor. 

g. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 
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3. Bidang Pembinaan Seni dan Budaya 

Bidang pembinaan seni dan budaya mempunyai tugas membantu 

sebagian tugas kepala dinas dalam melaksanakan sub urusan pembinaan 

seni dan budaya. Bidang pembinaan seni dan budaya dalam melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi : 

a. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanaan penggalian, 

pengembangan dan pelestarian nilai budaya dan kesenian daerah. 

b. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanan kegiatan 

kebudayaan dan kesenian dalam rangka peningkatan apresiasi, kualitas 

dan kuantitas, pengayaan serta evaluasi dan seleksi nilai budaya dari 

atau ke mancanegara. 

c. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pemberian bantuan dan 

penghargaan dalam mendorong peningkatan, produksi, kreasi, 

kesejahteraan, pemasaran dan penanaman nilai budaya dan kesenian 

daerah. 

d. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan penetapan dan 

pemungutan retribusi izin mendirikan lembaga/kelompok perorangan 

kesenian di daerah. 

e. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan petunjuk teknis dalam 

kegiatan kesenian dan kebudayaan. 

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 
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4. Bidang Pengembangan Pemasaran 

 Bidang Pengembangan Pemasaran mempunyai tugas membantu sebagian 

tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan pengembangan 

pemasaran. Bidang Pengembangan Pemasaran dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi : 

a. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanaan tugas lain 

atas petunjuk pimpinan. 

b. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanaan 

pemasaran/promosi wisata, informasi dan dokumentasi wisata. 

c. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan penyusunan petunjuk 

teknis kegiatan usaha pemasaran/promosi wisata, informasi dan 

dokumentasi wisata.  

d. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan kegiatan penyelenggaraan 

pemantauan, pengawasan dan pengendalian kegiatan usaha 

pemasaran/promosi wisata, informasi dan dokumentasi wisata. 

e. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanaan tugas serta 

penyiapan bahan pentunjuk dan pengolahan data bimbingan dan 

penyuluhan kepada masyarakat. 

f. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

5. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Industri Pariwisata 

Bidang Pembinaan dan Pengembangan Industri Pariwisata 

mempunyai tugas membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam 
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melaksanakan sub urusan pembinaan dan pengembangan industri 

pariwisata. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Industri Pariwisata 

dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud menyelenggarakan 

fungsi : 

a. Pengoordinasian pengembangan jasa pariwisata, mengawasi dan 

melaksanakan penerbitan izin usaha kepariwisataan dan memantau 

penetapan retribusi izin. 

b. Pengoordinasian/memantau dan mengawasi serta mengevaluasi 

kegiatan usaha kepariwisataan dan memantau penetapan retribusi izin. 

c. Pengoordinasian dan perumusan penyusunan tenaga kerja dan 

mengevaluasi kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan dan 

pengembangan industri pariwisata. 

d. Pengoordinasian dan mengevaluasi sarana dan prasarana serta 

ketenagakerjaan di bidang pariwisata. 

e. Melakukan kerjasama dengan pihak swasta/kemitraan dalam 

pengembangan sarana dan prasarana kepariwisataan, PHRI, ASITA 

dan asosiasi lainnya. 

f. Pengoordinasian dan mengevaluasi tentang peningkatan usaha-usaha 

di bidang kepariwisataan serta teknis pembinaan dan pengembangan 

industri pariwisata. 

g. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinnan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 
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6. Bidang Pengkajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kepariwisataan 

Bidang Pengkajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kepariwisataan mempunyai tugas membantu sebagian tugas Kepala Dinas 

dalam melaksanakan sub urusan pengkajian dan pengembangan sumber 

daya manusia kepariwisataan. Bidang Pengkajian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kepariwisataan dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud menyelenggarakan fungsi : 

a. Pengoordinasian penyelenggaraan pendataan dan pengkajian 

kelembagaan serta pembinaan sumber daya manusia kepariwisataan. 

b. Pengoordinasian dan perumusan petunjuk teknis kegiatan pendataan 

dan pengkajian kelembagaan serta pembinaan sumber daya manusia 

kepariwisataan. 

c. Pengoordinasian pengembangan, pendataan dan pengkajian 

kelembagaan serta pembinaan sumber daya manusia kepariwisataan. 

d. Pelaksanaan kerjasama dengan pihak swasta/kemitraan dalam 

pengembangan pendataan dan pengkajian kelembagaan serta 

pembinaan sumber daya manusia kepariwisataan. 

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 

dengan tugas-tugas dan fungsinya. 
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4.2.2 Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Pekanbaru  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat diketahui 

bahwa penyediaan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada objek wisata di 

Kota Pekanbaru yaitu : 

1.  Dari item penilaian yang dijadikan acuan oleh peneliti, bahwa aksesibilitas 

pelayanan bagi penyandang disabilitas pada objek wisata menunjukkan 

menunjukkan akses yang baik. Tetapi pada beberapa aspek masih 

menunjukkan akses yang kurang baik yaitu pada birokrasi admnistratif aspek 

prosedur yang belum menyediakan prosedur khusus terkait penyediaan 

fasilitas bagi penyandang disabilitas pada objek wisata dan aspek tersedianya 

saluran untuk menyalurkan aspirasi yang terkendala oleh keterbatasan 

anggaran.  

2.  Faktor yang mempengaruhi dalam penyediaan aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas pada objek wisata di Kota Pekanbaru adalah sarana prasarana yang  

belum memadai dan masih perlu diperhatikan agar mempermudah mobilitas 

penyandang disabilitas ketika mengunjungi objek wisata, kemudian belum ada 

nya penetapan anggaran khusus untuk penyediaan fasilitas bagi penyandang 

disabilitas pada objek wisata, lalu sumber daya manusia yang masih kurang 

dalam memperhatikan kebutuhan fasilitas khusus nya bagi penyandang 

disabilitas yang dimana hal itu membuat penyandang disabilitas tidak bisa 

mengakses suatu objek wisata dengan baik.   
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6.2 Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti berkaitan dengan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1.  Pemerintah maupun pengelola wisata dapat membuat sebuah pelatihan yang 

dimana hal itu ditujukan untuk meningkatkan baik dari segi skill maupun 

aspek etik agar lebih memahami terkait kebutuhan bagi penyandang disabilitas 

baik itu dalam hal pengembangan, perawatan, maupun evaluasi khusunya pada 

objek wisata. Kemudian pemerintah seharusnya  melakukan rekrutmen kepada 

pengelola terhadap orang-orang yang memiliki pemahaman terkait pelayanan 

kepada penyandang disabilitas ketika mereka mengunjungi suatu objek wisata. 

Hal ini penting dilakukan agar tercapainya tujuan dari penyediaan aksesibilitas 

wisata tersebut khusus nya bagi penyandang disabilitas.  

2.  Masyarakat hendaknya lebih peka dan dapat memberikan kepercayaan serta 

kesempatan bagi penyandang disabilitas agar dapat mengeksplor kemampuan 

dirinya sendiri. Saran ini memiliki tujuan agar terciptanya kemandirian bagi 

penyandang disabilitas. Lebih lanjut, saran ini diharapkan mampu mengurangi 

pandangan negatif masyarakat kepada penyandang disabilitas yang selama ini 

menganggap bahwa penyandang disabilitas adalah orang yang sakit dan tidak 

bisa melakukan apa-apa. 
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Jalur pemandu di depan pintu masuk Masjid Ar-Rahman 

 

 
Jalur pemandu di depan jalan masuk RTH Kaca Mayang 
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Jalur pemandu dilengkapi ramp di jalan masuk RTH Tunjuk Ajar Integritas 

 

 
Jalur pemandu dilengkapi ramp di jalan masuk Rumah Singgah Tuan Kadi 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah dinas pariwisata mengetahui hak bagi penyandang disabilitas 

dalam penyediaan  fasilitas khusus ? 

2. Apakah penyandang disabilitas mengetahui hak nya sebagai masyarakat 

berkebutuhan khusus dalam mendapatkan aksesibilitas pada suatu objek 

wisata ? 

3. Apakah dinas pariwisata mengetahui sumber daya sarana prasarana khusus 

yang dibutuhkan penyandang disabilitas dalam mendapatkan aksesibilitas 

pada objek wisata ? 

4. Bagaimana fasilitas yang diberikan pemerintah dalam memenuhi hak 

penyandang disabilitas dalam mengakses objek wisata ? 

5. Bagaimana proses komunikasi yang terjadi antara penyandang disabilitas 

dengan pemberi layanan ? 

6. Bagaimana sikap yang ditunjukan baik dinas pariwisata maupun pengelola 

objek wisata terhadap penyandang disabilitas ? 

7. Apakah dinas pariwisata mempunyai prosedur khusus tentang penyediaan 

fasilitas khusus bagi penyandang disabilitas pada objek wisata ? 

8. Bagaimana bentuk perlakuan yang diterima penyandang disabilitas dalam 

mendapatkan aksesibilitas pada objek wisata ? 

9. Apakah pada objek wisata tersedia saluran khusus atau media untuk 

menampung saran dan kritik dalam mendapatkan pelayanan khusus nya 

bagi penyandang disabilitas ? 
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10. Bagaimana pandangan dinas pariwisata terhadap fasilitas khusus bagi 

penyandang disabilitas yang ada saat ini pada objek wisata ? 

11. Apakah ketika pengambilan sebuah kebijakan pada objek wisata dinas 

pariwisata mempertimbangkan kebutuhan penyandang disabilitas dalam 

mendapatkan kemudahan akses ? 

12. Adakah kendala dalam penyediaan fasilitas khusus penyandang disabilitas 

pada objek wisata terkait aksesibilitas ? 
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